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LAMPIRAN 

1. Tabel Anova tinggi tunas   

                  

SUMBER 

KERAGAMAN 

DERAJAT 

BEBAS 

JUMLAH 

KUADRAT 

KUADRAT 

TENGAH F HITUNG F TABEL 

           

Perlakuan 9 1004,62 111,62 20,72 1,98 

Kontrol X Kombinasi 1 216,68 216,68 40,22 3,95 

Kombinasi Perlakuan 8 787,94 98,49 18,28 2,04 

            Jenis 2 583,55 291,77 54,16 3,10 

            Dosis 2 61,71 30,85 5,72 3,10 

            Jenis X Dosis 4 142,68 35,67 6,62 2,47 

Eror 90 484,85 5,39   

             

Total 99 1489,47       

 

2. Tabel Anova Jumlah Daun 
            

SUMBER KERAGAMAN 

DERAJAT 

BEBAS 

JUMLAH 

KUADRAT 

KUADRAT 

TENGAH F HITUNG F TABEL 

            

Perlakuan 9 2133,85 237,09 158,18 1,98 

Kontrol X Kombinasi 1 870,25 870,25 580,60 3,95 

Kombinasi Perlakuan 8 1263,60 157,95 105,38 2,04 

            Jenis 2 535,27 267,63 178,55 3,10 

            Dosis 2 240,47 120,23 80,21 3,10 

            Jenis X Dosis 4 487,87 121,97 81,37 2,47 

Eror 90 134,90 1,49     

            

Total 99 2268,75       

 

3. Tabel Anova Panjang Akar 

            

SUMBER 

KERAGAMAN 

DERAJAT 

BEBAS 

JUMLAH 

KUADRAT 

KUADRAT 

TENGAH F HITUNG F TABEL 

            

Perlakuan 9 144,78 16,09 18,47 1,98 

Kontrol X Kombinasi 1 16,19 16,18 18,59 3,95 

Kombinasi Perlakuan 8 128,59 16,07 18,46 2,04 

            Jenis 2 31,42 15,71 18,04 3,10 

            Dosis 2 39,63 19,81 22,75 3,10 

            Jenis X Dosis 4 57,55 14,38 16,52 2,47 

Eror 90 78,39 0,87     

            

Total 99 223,16       
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4. Tabel Anova Berat Segar Akar 

            

SUMBER KERAGAMAN 

DERAJAT 

BEBAS 

JUMLAH 

KUADRAT 

KUADRAT 

TENGAH F HITUNG F TABEL 

            

Perlakuan 9 13,02 1,45 16,35 1,98 

Kontrol X Kombinasi 1 2,17 2,17 24,54 3,95 

Kombinasi Perlakuan 8 10,85 1,37 15,33 2,04 

            Jenis 2 5,06 2,53 28,62 3,10 

            Dosis 2 1,98 0,99 11,19 3,10 

            Jenis X Dosis 4 3,80 0,95 10,75 2,47 

Eror 90 7,96 0,09     

  

  

      

Total 99 20,98       

 

5. Tabel Anova Berat Kering Akar 

            

SUMBER KERAGAMAN 

DERAJAT 

BEBAS 

JUMLAH 

KUADRAT 

KUADRAT 

TENGAH F HITUNG F TABEL 

            

Perlakuan 9 1,55 0,17 156,16 1,98 

Kontrol X Kombinasi 1 0,17 0,17 157,93 3,95 

Kombinasi Perlakuan 8 1,38 0,17 155,94 2,04 

            Jenis 2 0,33 0,16 147,03 3,10 

            Dosis 2 0,38 0,19 169,65 3,10 

            Jenis X Dosis 4 0,68 0,17 153,54 2,47 

Eror 90 0,10 0,01     

            

Total 99 1,652       

 

 


